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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

37



Lampiran 2. Daftar wawancara pedagang tanaman hias.

Nama Penjual :
Nama Toko
Pekerjaan

Usia
Pendidikan
Suku

Status

No Daftar Wawancara Pedagang

1 Apakah di toko Bapak/Ibu ada dijual jenis tanaman epifit

Apa-apa saja jenis tanaman hias epifit yang dijual

Berapa harga jual dari tanaman hias epifit tersebut

Darimana bapak/ibu memperoleh tanaman hias jenis epifit tersebut
Kemana saja bapak/ibu menjual tanaman hias epifit tersebut

Apa saja jenis tanaman hias epifit yang banyak dibeli masyarakat

Kira-kira apa alasan masyarakat membeli jenis tanaman hias epifit tersebut

0o I N W B WD

Selain potensinya sebagai tanaman hias, apakah ada potensi lain dari
tumbuhan epifit tersebut
9  Berapa jumlah pekerja yang membantu dalam proses penjualan
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Lampiran 3. Jenis-jenis Orchidaceae yang diperjualbelikan

B
A

D
C

E
F G

A. Vanda sp; B. Cattleya sp; C. Phalaenopsis amabilis; D. Vanda sp; E. sp5 ; F.
Dendrobium sp; G. Ceolegyne speciosa
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Lampiran 4. Jenis-jenis Bromeliaceae yang diperjualbelikan

A B
C D
E

F G

A. Cryptanthus sp; B. Tilandsia aeranthos; C. Tilandsia usneoides; D. Tilandsia
sp; E. Nidularium sp; F. Tilandsia sp; G. Nidularium sp

40

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 5. Jenis-jenis Asclepiadaceae yang diperjualbelikan

C

A. Dischidia sp; B. Hoya sp; C. sp3 ; D. Hoya sp
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Lampiran 6. Dokumentasi wawancara dengan pedagang tanaman hias
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